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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Latar belakang sosial anak-anak nakal lebih banyak berasal keluarganya 

yang tidak lengkap lagi, baik itu karena salah satu atau keduanya telah tiada 

oleh sebab tertentu atau karena kedua orangtuanya bercerai (broken home), 

dan anak-anak nakal dalam rumah tangga keluarganya lebih banyak di 

hadapkan dengan situasi pertengkaran atau percekcokan kontinu antara ayah 

dan ibunya, keadaan ini berbeda di bandingkan dengan keadaan keluarga 

anak biasa, dimana dari strukrur keluarga anak biasa, keberadaan kedua 

orangruanya berkeadaan utuh, serta situasi dalam rumah tangganya rukun 

dan damai dalam arti tidak adanya percekcokan kontinu atara ayah dan 

ibunya. 

2. Anak nakal lebih banyak berasal dari rumah tangga-rumah tangga dimana 

orangtuanya sering tidak berada di rumahnya. selain itu, pada rumah tangga 

anak-anak nakal kurang terdapat norma atau peraturan terhadap orang 

tuanya yang patut mereka penuhi, dan anak nakal kurang mengenal, kurang 

mengalami, kurang akan disiplin, kurang insyaf akan adanya 

norma/peraturan dan kurang penguasaan pekerjaan yang teratur  di dalam 
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rumah tempat kediamanya bersama-sama orangtuanya, di bandingkan 

dengan anak biasa. 

3. Karakter kepribadian pada anak nakal kurang berdisiplin dalam 

melaksanakan ibadahnya, jarang mendengarkan ceramah rohani, kurang 

bertanggung jawab, jarang bersikap jujur, kurang akan sopan santun dan 

tidak bersikap bijaksana, serta kurang akan mengikuti kegiatan keagamaan 

baik di lingkungan masyarakatnya ataupun di lingkungan sekolahnya, di 

bandingkan dengan anak biasa. 

4. Sikap kepercayaan diri, kekereatifan dan keadilan serta sikap kedamaian 

pada anak nakal sangat rendah, karena pada umumnya anak nakal cenderung 

suka akan membuat keributan baik di dalam lingkungan sekolahnya ataupun 

di dalam lingkungan masyarakat. 

5. Faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja di SMP Negeri Kabupaten 

Subang diakibatkan karena kurangnya akan adanya peraturan di dalam 

rumah tangga,  kurangyan akan kedisiplinan, pengaruh dari perceraian 

(broken home), pengaruh pertengkaran di dalam rumah tangga, dan 

jarangnya keberadaan orangtua di dalam rumah tangganya.  

6. Terdapat sedikit karakter yang berhubungan, antara karakter anak nakal dan 

anak biasa yang mencakup pada aspek kepribadianya, yakni di antaranya 

dari sikap empaty yang mencakup pada components of good character, 

sikap kesatuan (unity) yang dilihat dalam memberi dukungan pada tim 

sekolahnya, dan sikap generaousity yakni suka 
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menolong/membantu/memberi solusi sesama teman, baik itu pada kelompok 

anak nakal ataupun anak biasa, di dalam kelasnya dari kedua kelompok ini 

mereka sama-sama saling membantu atau berkonstribusi hal ini signifikan 

adanya habungan dari segi karakter kepribadian pada  masing-masing 

kelompok anak. 

 
B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan saran yang 

kiranya dapat menjadi masukan guna untuk mengurangi dan menanggulangi 

tindakan-tindakan kenakalan pada remaja, adapun saran-saranya adalah sebagai 

berikut: 

 
1. Pihak Sekolah  

  Sekolah hendaknya lebih meningkatkan kembali dalam memberikan 

perhatian dan dukunganya kepada beberapa siswa yang masih suka 

melakukan perilaku kenakalan atau yang cenderung masih melakukan 

perilaku kenakalan yang tinggi dengan pendekatan yang lebih baik. Salain itu, 

Sekolah di harapkan mampu bekerja sama (antara personil sekolah) dalam 

upaya mereduksi kenakalan remaja. 

 
2. Guru 

 Bagi Guru pembimbing hendaknya lebih meningkatkan kembali dalam 

memberikan layanan bimbingan yang bersifat preventif dan kuratif kepada 

siswa dengan tujuan agar siswa mampu terus mereduksi dan menghindari 



166 

 

 

 

perilaku kenakalan remaja di dalam lingkungan sekolah ataupun di 

lingkungan sosial. 

3. Bagi Orang tua 

Harap tingkatkan kembali dalam pengawasa dan pengontrolan terhadap 

anak, baik di dalam rumah tangga ataupun di lingkungan masyarakat. selain itu, 

Bagi orang tua yang akan becerai, sebaiknya sebelum memutuskan bercerai, 

hendaknya orang tua menemui psikolog terlebih dahulu atau berbicara dengan orang 

yang dianggap biasa memberikan solusi yang terbaik dan memikirkan apakah 

dampak dan sejauh mana anak terpengaruh akibat dari perceraian itu. 

 
4. Bagi Remaja 

   Di usahakan untuk bisa memeilih teman yang baik budi pekertinya, serta 

patuhilah semua aturan hukum yang berlaku dalam lingkungan sosial, baik itu 

dari hukum Agama ataupun dari hukum Drigama. 
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